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Distinguished guests, respected colleagues and ladies and gentlemen.  

 

It is my great pleasure to welcome you to the first International Conference on Japanese 
Language Education, Literature and Culture, ICJLEC 2018. At this precious moment, let us 
first express our gratitude to Allah, the Almighty and Merciful God who has granted us with 
blessings and grace so that we could gather here today to share and discuss the latest andvances 
in this vibrant and conctantly evolving field.   

Please allow me to express my sincere appreciation to Prof Syihabbudin, the Dean of Faculty 
of Language Education and Literature, Universitas Pendidikan Indonesia and his staffs for 
generous support and encouragement for the success of the conference. Much apprec iation also 
delivered to the distinguished keynote speakers: Endo Yuri from Office of Healthcare Policy, 
Cabinet secretariat, Government of Japan and Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum, Head of 
Language Development and Fosteriing Agency, Ministry of Education And Culture , Republic 
of Indonesia. On behalf of the organizing commitees, I would like to extend my warmest 
greetings and welcome to our distinguished speakers and participants.  

In this rapidly progressing globalization era, foreigners who work with Japanese at home 
country and overseas, have increased rapidly and expanded their fields of activity and areas. In 
Japan, there are major changes has been made based on the conventional Economic Partnership 
Agreement (EPA), such as addition of job category called "nursing care", in order to fulfill the 
target occupation of the foreign skill training system in 2017, the establishment of a residence 
qualification of "nursing care", etc. On the other hand, governments, companies and various 
organizations are also implementing various policies and measures, but it is s till not enough, 
and a discussion from a diversified perspective, including from Japanese language educators 
itself, will be necessary in the future. 

A high quality papers from various topics including, Japanese language teaching-learning 
innovations, Japanese language education, Japanese literature, Japanese Culture and Japanese 
for Special Purpose were submitted to this conference. This papers are go through a strict peer 
reviewed process and selected papers will be published in conference proceedings. The 
organizers are very grateful to the authors for their enthusiasm in submitting their research 
works to this conference.  

It has been a great privilege for me to serve as the Conference Chair of ICJLEC 2018 and it is 
my hope that you find the conference stimulating, fulfilling and enjoyable. I thank you for your 
support and your attendance, and wish you a pleasant experience in Bandung. 

 

 

 

Drs. Aep Saeful Bachri, M.Pd. 

Indonesian Conference Chairman, ICJLEC 2018 

Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia  
 



 



The 2nd International Conference on Japanese Language Education, Literature and Culture 
(ICJLEC 2018) is organized and held by Department of Japanese Language Education, 
Universitas Pendidikan Indonesia on September 8-9, 2018 in Bandung, Indonesia. The 
conference is aims to provide a platform for teachers, learners and researchers to exchange, 
discuss their innovations, experiences, research works and problem solving techniques in all 
issues in Japanese language education, Japanese literature and Japanese culture. This 
conference provides opportunities for the delegates to exchange their new ideas and app lication 
experiences to establish research relations and to find global partners for future collaboration. 

The Organizing Committee received a large numbers of a high quality papers from various 
topics related to innovations on Japanese language teaching -learning, Japanese literature, 
Japanese Culture and Japanese for Special Purpose field. The selected papers are go through a 
strict peer reviewed process and will be published in conference proceedings. For the post-
conference publication, selected papers will be invited to be revised/modified and extended for 
publication in JAPANEDU: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Jepang ( online ISSN: 
2528-5548).  

We are thankful for the hard work of all Organizing Commitee and the members of reviewers 
for their kind assistance in reviewing the submitted papers and also raising the quality standard 
of the paper that we publish. We would like to express my sincere appreciation to Endo Yuri 
from Office of Healthcare Policy, Cabinet Secretariat, Government of Japan and Prof. Dr. 
Dadang Sunendar, M.Hum, Head of Language Development and Fostering Agency, Ministry 
of Education And Culture, Republic of Indonesia for their invaluable ideas shared in this 
conference. 
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Variations of Irai Hyougen Types by Japanese Learners 
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This article examine language variation of irai hyogen used by the Japanese language learners of Japanese Language 
Education Department in Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. In this study, language variations are focused in 
type of irai hyougen being used by learner, and how are the flow of expressions in two different settings, which is 1) 
irai hyogen being used by student to teacher, 2) irai hyogen being used by junior student (kohai) to senior student 
(senpai). The study employs qualitative-descriptive method with open-ended questionnaire as instrument, 
distributed to 24 people. The data are analyzed by using open coding model of Strauss and Corbin. The findings of 
the study showed that for irai hyogen expressed to sensei, learner frequently use kyoka no toikakekei irai hyougen. 
Meanwhile for irai hyogen expressed to senpai, learners frequently use meireikei no irai hyogen. In terms of flow of 
expressions, pattern commonly found in both situation is alerter (yobikake) followed by supportive move (hosoku 
koui), then finalized by headact (irai hyougen).  
 
Keywords: Language variation; Irai hyogen; Japanese language learner 

 
1. Pendahuluan 

Dalam konteks sosiolinguistik, bahasa dipandang 
sebagai suatu alat yang penggunaannya berhubungan 
dengan kepada siapa bahasa tersebut digunakan, 
kapan digunakan, dan untuk tujuan apa bahasa 
digunakan (Fishman, 1972 dalam Chaer, 2003:15). 
Maka, dapat ditemui variasi bahasa berdasarkan siapa 
yang berbicara, tempat atau situasi penggunaan 
bahasa, dan tujuan penggunaan bahasa. Berdasarkan 
tujuan pengunaan, bahasa akan bervariasi sesuai 
dengan fungsi yang ditujunya; apakah fungsi emotif, 
direktif, fatik, atau denotatif.  

Ungkapan permohonan (irai hyougen) merupakan 
ungkapan dengan fungsi direktif, digunakan untuk 
tujuan mengatur tingkah laku pendengar agar 
melakukan sesuatu, atau melakukan kegiatan sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh pembicara. 
Ungkapan ini merupakan ungkapan yang lazim 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Maka tak pelak 
ungkapan ini menjadi salah satu materi belajar yang 
selalu muncul dalam buku pelajaran Bahasa Jepang.  

Pembelajar biasanya diajari berbagai pola kalimat 
untuk menyatakan permohonan, dengan 
menggunakan pola-pola atau kosakata tertentu seperti 
-te kudasai, -te itadakemasenka, -te kudasaimasenka, 
-sasete itadakemasenka, onegaishimasu, -te 
itadakenai deshouka, -te moraemasenka, --te 
moraenaideshouka, -sasete moraemasenka, -sasete 
moraenai deshouka, -sasete itadakenai deshohuka, 
serta onegai dekimasuka. Pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (PBJ UMY) sendiri, 
ungkapan permohonan diajarkan sejak tingkat I 
semester I, hingga tingkat IV semester VI. Materi 
mengenai ungkapan permohonan diberikan dalam 
mata kuliah gramatika (bunkei hyogen) yang 
kemudian dilatih kembali penggunaannya dalam 
mata kuliah lain seperti percakapan ( kaiwa), 
mendengarkan (choukai), maupun membaca (dokkai) 

dalam bentuk yang berbeda-beda. Tetapi apakah 
dengan diajarkannya pola kalimat yang 
bermacam-macam, dilatih penggunaannya dalam 
berbagai mata kuliah, serta pemberian materi dalam 
beberapa semester akan membuat pembelajar dapat 
menggunakan ungkapan yang bervariasi? Bagaimana 
dengan strategi yang digunakan oleh pembelajar 
dalam penggunaan irai hyougen?. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji lebih 
jauh mengenai variasi dari ungkapan permohonan 
yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang di 
lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, sebagai 
langkah untuk memperoleh pengetahuan tentang 
penggunaan Bahasa Jepang oleh pembelajar. Pada 
penelitian ini, pembahasan berfokus pada dua 
rumusan berikut: 
a. Apa saja tipe variasi ungkapan permohonan 

yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang 
pada situasi tertentu? 

b. Bagaimana pola alur permohonan yang 
diutarakan oleh pembelajar pada situasi 
tertentu? 

 
2. Kajian Teori 

Variasi Bahasa 
Variasi bahasa merupakan salah satu objek kajian 

dalam sosiolinguistik. Variasi bahasa dipandang 
sebagai sebuah kajian mengenai 
perbedaan-perbedaan dalam pelafalan, tata bahasa, 
maupun pilihan kata dalam sebuah bahasa; dimana 
variasi tersebut mungkin berhubungan dengan faktor 
region/ daerah, kelas sosial, latar belakang 
pendidikan, maupun derajat keformalan situasi 
dimana bahasa tersebut digunakan (Richards dan 
Schmidt, 2010: 624).  

Variasi dalam bahasa biasanya bersifat sistematis, 
dimana seorang penutur bahasa akan memilih 
pelafalan (pronounciation), morfologi, kosakata, dan 



tata bahasa berdasarkan beberapa faktor non- 
linguistik. Faktor ini termasuk tujuan pembicara 
dalam komunikasi, hubungan antara pembicara dan 
pendengar, situasi penggunaan bahasa, dan afiliasi 
demografis dari pembicara (Reppen, 2002 dalam 
Nordquist, 2017). 

 
Irai Hyogen 

Irai hyougen merupakan ungkapan yang 
diucapkan pembicara agar pendengar melakukan 
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu, demi 
keuntungan pembicara (Iori, dkk 2000:148).  Irai 
hyougen  dapat dikategorikan menjadi beberapa tipe 
berikut (Mizutani: 1991,  Okamoto dkk (2010), 
dalam Gong: 2015, Yamada (2004) dalam Noro: 
2015):  
1) Suikoukei irai hyougen ( ), 

adalah ungkapan permohonan yang 
menggunakan verba telis (suikou doushi), yaitu 
verba yang menggambarkan perbuatan tuntas, 
seperti tanomu, iraisuru, atau onegai suru  

2) Meireikei irai hyougen ( ), 
adalah ungkapan permohonan yang tidak 
memerlukan pertimbangan pembicara; 
cenderung memiliki makna perintah; biasanya 
terlihat dari pemakaian te kureru, -te kudasai, 
-te choudai 

3) Youkyuukei irai hyougen ( ), 
adalah ungkapan permohonan yang diakhiri 
dengan penanda kalimat tanya berupa ka 
setelah penggunaan ungkapan permohonan 
langsung, contohnya dalam penggunaan te 
kudasaru ka, -te moraeru ka  

4) Ganbou hyoushutsukei irai hyougen (
), adalah ungkapan permohonan 

dengan bentuk kalimat keinginan oleh 
pembicara, ditandai dengan penggunaan tai 
yang dilekatkan pada verba (seperti te 
itadakitaindesuga, -te moraitai, -negaitai) atau 
penggunaan te hoshii 

5) Joui hyoushutsukei irai hyougen (
), adalah ungkapan permohonan yang 

mennggabungkan kalimat syarat dan gambaran 
perasaan pembicara, seperti dalam kalimat mou 
sukoshi yasukushite itadakeru to 
ureshiindesukedo  

6) yoka no toikakekei irai hyougen (
) adalah ungkapan 

permohonan dengan menggunakan kalimat 
permintaan izin oleh pembicara kepada 
pendengar. Ungkapan ini muncul dalam dua 
pola sebagai berikut: 
a) 

izin+ kata tanya  (-
+ ), contoh :  

--te morattemo ii desuka (
)  

 
te itadaitemo yoroshii desuka (

 

bolehkah jika (saya) mendapatkan/ 
) 

b) 
izin + spekulasi+ kata tanya  (-

), 
contoh :  
-te morattemo iideshou ka (-

)  
-te itadaitemo yoroshii deshouka (-

)  
-apa jika (saya) bisa 

 
Ungkapan permohonan seringkali dinilai mirip 

dengan ungkapan perintah. Poin perbedaan antara 
perintah dan permintaan terletak pada pendengar. 

pendengar melakukan hal yang diucapkan oleh 
kikite ni koui o kyousei suru). 

Sedangkan dalam ungkapan permohonan, penekanan 

diucapkan oleh pembicara (ketteiken  

2000: 146). 
 

Alur Irai Hyogen 
Selain menggunakan pola-pola kalimat umum 

permohonan, alur permohonan juga merupakan hal 
yang perlu dipertimbangkan ketika mengajukan 
sebuah permohonan. Sebagaimana yang diuraikan 
oleh Mizutani (1991) secara umum alur permohonan 
dianggap berterima jika memenuhi komponen 
berikut: 
a. Ungkapan pembuka 
b. Kalimat inti permohonan 
c. Alasan dilakukannya permohonan  

Sementara itu, Takadono (2000) menguraikan 
bahwa dalam sebuah permohonan, umumnya 
ditemukan ketiga unsur berikut: 
a. Kaishi no yosou to naru yobikake (

) / alerter, disingkat menjadi 
yobikake, adalah unsur pembuka dari ungkapan 
permohonan.  Unsur ini selalu muncul sebelum 
head act. 

b. Irai o hyougen suru chuukaku to naru saishou  
tani no shubu koui  (

) / head act, disingkat 
menjadi shubu koui, adalah ungkapan/ kalimat 
yang memiliki penanda permohonan.  

c. Zoukyou suru shien muubu (
) / supportive move, atau disebut juga dengan 

istilah hosoku koui ( ), adalah ungkapan 
pelengkap dari kelimat permohonan. Unsur ini 
dapat muncul sebelum atau setelah head act. 

Berdasarkan uraian dari Mizutani (1991) dan 
Takadono (2000), maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam mengungkapkan sebuah permohonan, 
diperlukan ketiga unsur berikut: 
a. Ungkapan pembuka/ alerter 
b. Kalimat inti permohonan/ head act 
c. Kalimat motif/ kalimat pelengkap/ supportive 

move 



Ketiga unsur tersebut dapat muncul dengan alur 
sebagai berikut: 
a. Alerter  head act  supportive move 
b. Alerter  supportive move  head act 

3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, 
dengan tinjauan sosiolinguistik. Pada penelitian ini 
akan dideskripsikan variasi ungkapan permohonan 
yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang, 
dengan parameter: 
1. Situasi (latar belakang ungkapan permohonan,  

tujuan pembicaraan, kepada siapa ungkapan 
ditujukan)  

2. Varasi bahasa yang muncul (tipe ungkapan 
permohonan, serta tipe alur permohonan) 
 

Sumber Data 
Sumber data diperoleh dari responden, yaitu 

pembelajar bahasa Jepang yang merupakan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017-2018. Responden dipilih dengan cara 
purposive sampling dengan kriteria utama sampling: 
telah diberikan materi kuliah tentang ungkapan 
permohonan dalam bahasa Jepang. Total responden 
berjumlah 24 orang.  

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik catat, yaitu mencatat penggunaan bahasa oleh 
informan pada tabel data yang dilanjutkan dengan 
klasifikasi (Sudaryanto, 1993: 135). Instrumen yang 
digunakan berupa angket terbuka. Angket terbuka 
memuat petunjuk berupa: gambaran situasi serta 
petunjuk kosakata teknis yang berkaitan dengan 
situasi pembicaraan. 

Pada penelitian ini, deskripsi situasi yang 
digunakan adalah: 
1) Ungkapan permohonan yang ditujukan pada 

sensei, agar mahasiswa (pembicara) dibuatkan 
surat rekomendasi untuk keperluan melamar 
beasiswa. 

2) Ungkapan permohonan yang ditujukan pada 
senpai yang akrab, agar mahasiswa (pembicara) 
diajari oleh senpai cara membuat sushi, setelah 
mahasiswa mendengar kabar bahwa senpai 
tersebut terampil membuat sushi. 

Responden diminta untuk menulis ungkapan 
permohonan yang akan digunakan berdasarkan 
deskripsi situasi yang tercantum dalam angket.  

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian diolah dan 
dianalisis berdasarkan open coding model Strauss dan 
Corbin (1990:58) dalam Emzir (2012:137)  dengan 
langkah-langkah berikut: 
1) Pelabelan fenomena, dengan memberi label pada 

situasi dan penanda ungkapan permohonan 
dalam kalimat 

2) Penemuan kategori-kategori, yaitu kategori 
situasi, kategori tipe ungkapan, kategori alur 
permohonan 

3) Penamaan kategori, dari temuan tiga kategori 
pada poin 2), maka dibuat penamaan kategori 
sebagai berikut: 
a) Situasi Ungkapan 
b) Tipe Ungkapan 
c) Tipe Alur Permohonan 

4) Pengembangan kategori, dari penamaan kategori 
pada poin 3) dikembangkan kategori baru, yaitu 
sub kategori variasi turunan dari tipe ungkapan 
dan variasi turunan dari alur permohonan. 

5) Penarikan simpulan 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Tipe Variasi Irai Hyougen 
1) Tipe Irai Hyougen pada Situasi 1 

Pada situasi 1, dijumpai lima variasi tipe 
ungkapan yang digunakan oleh pembelajar, sebagai 
berikut 

a) Ganbou hyoushutsukei irai hyougen+Kyoka 
no toikakekei irai hyougen 

Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh 
satu responden sebagaimana tampak pada data 
(13) berikut. 
(13) 

 
b) Kyoka no toikakekei irai hyougen 

Tipe ini merupakan irai hyougen yang 
paling banyak digunakan oleh responden pada 
situasi 1, dimana tipe hyougen ini digunakan 
oleh delapan responden. Irai hyougen banyak 
diungkapkan dengan menggunakan kata 
itadaku, khususnya dengan pola gramatikal -
-te itadakenai deshouka. Seperti yang tampak 
dalam data (15) berikut. 
(15) 

 
c) Kyoka no toikakekei irai hyougen+Suikoukei 

irai hyougen 
Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh 

satu responden sebagaimana tampak pada data 
(27) berikut. 
(27) 

 
d) Suikoukei irai hyougen+Kyoka no toikakekei 

irai hyougen 



Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh 
empat responden sebagaimana tampak pada 
contoh data (9) berikut. 
(9) 

 
e) Youkyuukei irai hyougen 

Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh 
lima responden sebagaimana tampak pada contoh 
data (21) berikut. 
(21) 

 
Dari 24 responden, ditemukan lima data kalimat 

yang tidak dikategorikan, Hal ini disebabkan karena 
data kalimat yang tidak utuh, dijumpai salah ketik/ 
salah tulis kalimat yang cukup signifikan sehingga 
maksud kalimat tidak dapat dipahami.  

 
2) Tipe Irai Hyouhen pada Situasi 2 

Pada situasi 1, dijumpai tiga variasi tipe 
ungkapan yang digunakan oleh pembelajar, sebagai 
berikut. 

a) Kyoka no toikakekei irai hyougen 
Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh dua 

responden sebagaimana tampak pada contoh data 
(42) berikut. 
(42) 

 
b) Meireikei irai hyougen 

Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh 
sembilan responden sebagaimana tampak pada 
contoh data (12) berikut.  

(12) 
 

c) Youkyuukei irai hyougen 
Tipe variasi ungkapan ini, digunakan oleh sebelas 

responden sebagaimana tampak pada contoh data (18) 
berikut. Tipe ini merupakan irai hyougen yang paling 
banyak digunakan oleh responden,pada situasi 2. 

(18) 
 

 
Tipe Alur Irai Hyougen  
3) Tipe Alur Irai Hyougen pada Situasi 1 

Pada situasi 1, dijumpai dua tipe variasi sebagai 
berikut: 

a) Alerter, head act supportive move; tipe ini 
merupakan alur dimana kalimat inti 
permohonan (headact) muncul mendahului 
kalimat motif/ kalimat pelengkap (supportive 
move)  

b) Alerter, supportive move head act; ; tipe ini 
merupakan alur dimana kalimat inti 
permohonan (headact) muncul setelah 
kalimat motif/ kalimat pelengkap (supportive 
move)  

Dari dua variasi utama sebagaimana disebutkan 
dalam poin a) dan b) di atas, ditemukan variasi 
turunan sebanyak 14 variasi, seperti yang terlihat 
pada Tabel 1.  

Tabel 1 Tipe Alur Irai Hyougen pada Situasi 1 

No Tipe Alur Irai Hyougen Frekuensi 
Penggunaan 

1 alerter, headact+supportive move, 
supportive move, headact 2 

2 alerter, supportive move, headact, 
supportive move 1 

3 
alerter, supportive move, headact, 
supportive move, supportive move, 
headact 

1 

4 alerter, supportive move, supportive 
move, headact 2 

5 alerter, supportive move, supportive 
move, supportive move, headact 1 

6 alerter+headact 1 
7 alerter+supportive move, headact 4 

8 alerter+supportive move, headact, 
supportive move+headact 1 

9 alerter+supportive move, supportive 
move, headact, headact 1 

10 alerter+supportive move, supportive 
move, supportive move, headact 1 

11 
alerter+supportive move, supportive 
move, supportive move+headact, 
supportive move 

1 

12 

alerter+supportive move, supportive 
move, supportive move+headact, 
supportive move+headact, supportive 
move 

1 

13 alerter+supportive move, supportive 
move+headact 1 

14 alerter+supportive move, supportive 
move+supportive move+headact 1 

15 Tidak dikategorikan 5 
 
Pada situasi 1, tipe variasi yang paling banyak 

digunakan oleh responden adalah tipe alur dimana 
alerter bersatu dengan supportive move, lalu 
dilanjutkan dengan headact (Tipe No.7) seperti yang 
terlihat pada contoh data (25) berikut. 

(25) (alerter+supportive move) 

(headact) 
 

4) Tipe Alur Irai Hyougen pada Situasi 2 
Pada situasi 2, ditemukan variasi turunan dari 

alur irai hyougen sebanyak delapan variasi, 
sebagaimana tampak pada Tabel 2.  



Tabel 2 Tipe Alur Irai Hyougen pada Situasi 2 

No Tipe Alur Irai Hyougen Frekuensi 
Penggunaan 

1 alerter, headact 2 
2 alerter, supportive move, headact 2 

3 alerter, supportive move, 
supportive move, headact 2 

4 
alerter, supportive move, 
supportive move, supportive 
move, headact, supportive move 

1 

5 alerter+headact 5 
6 alerter+supportive move, headact 6 

7 
alerter+supportive move, 
headact,  
supportive move 

1 

8 alerter+supportive move, 
supportive move, headact 3 

9 Tidak dikategorikan 2 
 

Pada situasi 2, tipe variasi yang paling banyak 
digunakan oleh responden adalah tipe alur dimana 
alerter bersatu dengan supportive move, lalu 
dilanjutkan dengan headact (Tipe No.6) seperti yang 
terlihat pada contoh data (2) berikut. 

(2) 
(alerter+supportive move) 

(headact) 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat 

disimpulkan bahwa: 
a. Dari kedua situasi pembicaraan, tidak ditemukan 

penggunaan joui hyoushutsukei irai hyougen 
oleh pembelajar. Selain itu, ditemukan bahwa 
pada situasi 1, jumlah variasi yang ditemukan 
lebih banyak daripada variasi pada situasi 2.  

b. Pada situasi 1, ditemukan bahwa pembelajar 
menggabungkan beberapa irai hyougen untuk 
menyampaikan satu tujuan permohonan; 
sementara pada situasi 2 tidak ditemukan hal 
yang sama. Pada situasi 2 pembelajar cenderung 
to the point dan menggunakan satu variasi 
ungkapan saja untuk mencapai satu tujuan 
permohonan.  

c. Ketika pembelajar mengungkapkan permohonan 
pada sensei, tipe variasi ungkapan yang 
digunakan berbeda dengan variasi ungkapan 
yang digunakan pada senpai. Ketika berbicara 
pada sensei, pembelajar cenderung menggunakan 
kyoka no toikakekei irai hyougen. Sedangkan 
kepada senpai, pembelajar cenderung 
menggunakan meireikei no irai hyogen.  

d. Dari temuan data dapat dipahami pada situasi 1, 
jumlah variasi alur irai hyougen yang ditemukan 
lebih banyak daripada variasi pada situasi 2.  

e. Baik pada situasi 1 maupun 2 pembelajar 
cenderung menggunakan variasi tipe alur yang 
sama untuk mengajukan permohonan, yaitu 
dengan mengutarakan alerter+supportive move, 
headact 

f. Sejalan dengan temuan pada poin b), dimana 
pembelajar cenderung to the point ketika 
menyampaikan permohonan pada senpai; 
permohonan disampaikan dengan alur yang lebih 
sederhana sebagaimana yang terlihat pada 
frekuensi pengulangan supportive move untuk 
satu tujuan permohonan.     
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Abstract 

The implementation of Curriculum 2013 (K13) in high school that teaches Japanese language has inspired the 
Japanese Language Education Study Program of Semarang State University to apply JF Standard Level A1. This 
relates to students, because students are prepared to be able to teach Japanese by applying K13. The purpose of this 
study is to prepare students to design teaching through poster presentations. The teaching plan is prepared in three 
steps: 1) preparing the JF Standard A1 level theme in the teaching plan, 2) creating posters, and 3) describing 
Can-do in the poster. The theme of JF Standard level A1 is 12 themes of teaching plan. The themes are: family, place 
to live, leisure, life, shopping, food and drinks, relationships with people, work, education and school, tourism and 
transportation, health, and language and culture. After the physical and contents of the poster are repaired, then the 
students prepare a teaching plan into the poster. Students involved are students in semester IV and VI. The number 
of semester VI students is 56 people. Before the poster was presented, the students were first divided into 15 groups, 
one group consisting of 4 members. The sixth semester students presented it to the fourth semester students, while 
the fourth semester students asked about the contents of the poster. Questions were made in two sessions, the first 
session asked in Japanese and a second ses sion in Indonesian. Finally, posters are evaluated in two categories, which 
are physical and content categories. 
 
Keywords: JF Standard; A1 level; JF Can-do; Poster  
 

1. Pendahuluan  
Kurikulum 2013 dan JF Standard 

Penerapan Kurikulum 2013 (K13) di SMA 
dan MA yang menyelenggarakan bahasa Jepang, 
merupakan hal yang secara bertahap dan 
menyeluruh harus segera diterapkan dalam 
pengajaran. Di satu sisi, Universitas Negeri 
Semarang (UNNES) sebagai universitas yang 
menyiapkan mahasiswanya untuk menjadi 
tenaga pengajar juga menuntut mahasiswa akan 
keamampuan mereka menerapkan K13 dengan 
pendekatan saintifik. Kurikulum yang telah 
direvisi pada tahun 2013 itu menjadi tantangan 
tinggi dalam pengajaran bahasa Jepang. 
sehubungan dengan K13 prodi Pendidikan 
Bahasa Jepang (PBJ) dituntut pula untuk 
menyiapkan K13 yang berkaitan langsung 
dengan pengajaran bahasa Jepang. Sementara itu 
Japan Foundation Standard (JF Standard) 
dengan JF Can do telah menjadi inspirasi. JF 
Can do memiliki kesamaan dengan pendekatan 
saintifik pada K13 dalam pengajaran bahasa 

Jepang, sehingga dapat memotivasi mahasiswa 
merencanakan pengajaran bahasa Jepang. 
Tujuan penelitian ini adalah mahasiswa dapat 
merencanakan pengajaran bahasa Jepang 
melalui presentasi poster.  

 
2. Kajian Teori  

Presentasi Poster 
Berdasarkan KBBI https://kbbi.web.id/ 

presentasi presentasi poster terdiri dari 
presentasi dan poster. Presentasi memiliki 
beberapa diksi, di antaranya bermakna 

r  
plakat yang dipasang di tempat 

umum (berupa pengumuman atau iklan)
Presentasi poster adalah selembar kertas atau 
suatu dinding yang menampilkan judul pendek 
dan bacaan dengan menggabungkan teks dan 
gambar untuk membuat presentasi yang 
menyenangkan secara visual dan dalam bentuk 
grafik yang mendalam tentang apa yang di 
terbitkan di dalam poster tersebut. Presentasi 




